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JADWAL SEMENTARA
Masa Penawaran Awal : 28 November – 5 Desember 2017
Perkiraan Tanggal Efektif  : 13 Desember 2017
Perkiraan Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 15 – 18 Desember 2017
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 20 Desember 2017
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 21 Desember 2017
Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 21 Desember 2017
Perkiraan Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 22 Desember 2017

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Perseroan akan melakukan Penawaran Umum Perdana Saham dengan menerbitkan saham biasa atas 
nama yang seluruhnya adalah saham baru dan dikeluarkan dari portepel Perseroan sebanyak-banyaknya 
1.743.987.600 (satu miliar tujuh ratus empat puluh tiga juta sembilan ratus delapan puluh tujuh ribu enam 
ratus) saham dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) atau sebanyak-banyaknya sebesar 30% (tiga 
puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum 
ini. Saham ini merupakan yang diterbitkan berdasarkan Akta No. 14/2017 dimana pemegang saham 
menyetujui peningkatan jumlah modal dasar dan modal ditempatkan dan disetor. Peningkatan ini akan 
berlaku efektif setelah mendapatkan persetujuan Kemenkumham. Keseluruhan saham tersebut ditawarkan 

Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam 

tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan 
kepada pihak lain.
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sampai dengan Prospektus Ringkas ini 
diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp100,- per saham
Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) Persentase (%)

Modal Dasar 15.000.000.000   1.500.000.000.000 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
- PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) 4.063.504.600      406.350.460.000 
- PT Multi Terminal Indonesia 5.800.000          580.000.000 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 4.069.304.600      406.930.460.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 10.930.695.400   1.093.069.540.000 

menjadi sebagai berikut:
Modal Saham

Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp100,- (seratus Rupiah) Setiap Saham

Keterangan Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum
Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) (%) Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) (%)

Modal Dasar 15.000.000.000 1.500.000.000.000 15.000.000.000 1.500.000.000.000 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
- PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) 4.063.504.600 406.350.460.000 4.063.504.600 406.350.460.000 
- PT Multi Terminal Indonesia 5.800.000 580.000.000 5.800.000 580.000.000 
- Masyarakat - - 1.743.987.600 174.398.760.000
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 4.069.304.600 406.930.460.000 100,00 4.069.304.600 406.930.460.000 100,00

Berdasarkan Akta No. 15/2017 (sebagaiman

atas nama Pelindo II (selanjutnya disebut “Inbreng Kapal”). Untuk melakukan Inbreng Kapal tersebut telah 
memperoleh persetujuan dari Menteri Badan Usaha Milik Negara selaku Rapat Umum Pemegang Saham 
sebagaimana ternyata dalam surat Nomor: S-499/MBU/09/2017 tanggal 5 September 2017.

ditempatkan dan disetor yang telah disetujui oleh Menkumham berdasarkan Keputusan Menkumham No. 
AHU-0023344.AH.01.02.Tahun 2017 tanggal 8 November 2017 sebagaimana didaftarkan dalam Daftar 
Perseroan No. AHU-0141405.AH.01.11.Tahun 2017 tanggal 8 November 2017 dan diberitahukan kepada 
Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH.01.03-0188948 sebagaimana 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0141405.AH.01.11.Tahun2017 tanggal 8 November 2017.
Program Alokasi Saham kepada Karyawan (Employee Stock Allocation (“ESA”))
Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 14 tanggal 11 Oktober 

sebanyak-banyaknya 10% (sepuluh persen) dari Saham Yang Ditawarkan pada saat Penawaran Umum 
Perdana Saham untuk Program ESA (Employee Stock Allocation
Perseoran akan mengalokasikan saham kepada pegawai sebanyak-banyaknya 174.398.760 (seratus tujuh 

pelaksanaan ESA sama dengan Harga Penawaran.
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dan pelaksanaan program ESA dalam 

sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham secara proforma adalah sebagai berikut:
Modal Saham

Saham Biasa Atas Nama 
Dengan Nilai Nominal Rp100,- (seratus Rupiah) Setiap Saham

Keterangan Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum
Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) (%) Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) (%)

Modal Dasar 15.000.000.000 1.500.000.000.000 15.000.000.000 1.500.000.000.000 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
- PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) 4.063.504.600 406.350.460.000 4.063.504.600 406.350.460.000 
- PT Multi Terminal Indonesia 5.800.000 580.000.000 5.800.000 580.000.000 
- Masyarakat - - 1.569.588.840 156.958.884.000
- Program ESA - - 174.398.760 17.439.876.000
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 4.069.304.600 406.930.460.000 100,00 5.813.292.200 581.329.220.000 100,00

PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK INDONESIA
Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum Perdana Saham ini sebanyak-
banyaknya 1.743.987.600 (satu miliar tujuh ratus empat puluh tiga juta sembilan ratus delapan puluh tujuh 

banyaknya sebesar 30% (tiga puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan 

biasa atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 1.743.987.600 
(satu miliar tujuh ratus empat puluh tiga juta sembilan ratus delapan puluh tujuh ribu enam ratus) saham 
atau sebesar 30% (tiga puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham ini.

PADA SAAT PROSPEKTUS RINGKAS INI DITERBITKAN PERSEROAN TIDAK BERENCANA 
UNTUK MENERBITKAN, MENGELUARKAN, DAN/ATAU MENCATATKAN SAHAM LAIN DAN/
ATAU EFEK LAIN YANG DAPAT DIKONVERSIKAN MENJADI SAHAM, DALAM WAKTU 12 (DUA 
BELAS) BULAN SETELAH PERNYATAAN PENDAFTARAN DINYATAKAN EFEKTIF OLEH OJK. 
APABILA DI KEMUDIAN HARI PERSEROAN BERMAKSUD MELAKUKAN HAL TERSEBUT, MAKA 
PERSEROAN AKAN MENGIKUTI SEMUA KETENTUAN DAN/ATAU PERATURAN YANG BERLAKU.

RENCANA PENGGUNAAN DANA
Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdan
biaya emisi akan digunakan oleh Perseroan dengan rincian sebagai berikut:
a. Sekitar 90% (sembilan puluh persen) akan digunakan untuk belanja modal Perseroan dalam rangka 

pelayanan kapal.
b. Sekitar 10% (sepuluh persen) akan digunakan untuk modal kerja Perseroan yang utamanya adalah 

maintenance
overhead Perseroan.

maka akan Perseroan akan menggunakan kas internal Perseroan atau menggunakan pendanaan eksternal 
yang diperoleh dari bank dan/atau lembaga keuangan dan/atau sumber lainnya.

hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini kepada OJK dan wajib mempertanggungjawabkan realisasi 
penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini dalam RUPS Tahunan Perseroan sampai 
dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham telah direalisasikan. Laporan realisasi 
penggunaan dana yang disampaikan kepada OJK akan dibuat secara berkala setiap 6 (enam) bulan 
(Juni dan Desember) sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini telah 
direalisasikan. Perseroan akan menyampaikan laporan tersebut selambat-lambatnya tanggal 15 bulan 
berikutnya.
Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud mengubah rencana penggunaan dana hasil Penawaran 

harus mendapat persetujuan dari RUPS terlebih dahulu. Pelaporan perubahan rencana penggunaan dana 
tersebut akan dilakukan bersamaan dengan pemberitahuan mata acara RUPS kepada OJK.

dana hasil Penawaran Umum tersebut harus dilakukan Perseroan dengan memperhatikan keamanan dan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang disusun berdasarkan laporan 

rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2017 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 yang telah diaudit oleh 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 
(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2017 2016 2015 2014
(Audit) (Audit) (Audit) (Audit)

ASET  
Aset Lancar  
Kas dan bank 56.991.928 56.206.569 87.998.806 91.796.324
Piutang usaha
 Pihak Ketiga 16.305.286 16.190.564 381.825 -
 Pihak Berelasi 286.421.324 321.745.310 333.490.901 188.736.653
Pendapatan masih akan diterima
 Pihak Ketiga 1.005.088 808.143 7.255.606 -
 Pihak Berelasi 32.404.003 6.603.517 - -
Piutang Lain – lain
 Pihak Ketiga - 4.179 482.529 5.928
 Pihak Berelasi 183.063.812 96.835.857 27.396.050 -
Pajak dibayar di muka 22.113.651 20.437.193 6.311.036 -
Aset lancar lainnya 4.337.353 8.400.752 3.339.365 2.458.210
Total Aset Lancar 602.642.445 527.232.084 466.656.118 282.997.115

Aset Tidak Lancar
Aset Pajak Tangguhan 9.510.132 8.822.430 6.897.014 2.414.527
Taksiran tagihan restitusi pajak 40.171.431 25.366.502 - -
Aset tetap – neto 23.326.841 24.900.105 28.046.631 31.193.158
Aset tidak lancar lainnya – neto 7.983.263 12.049.074 - -
Total Aset Tidak Lancar 80.991.667 71.138.111 34.943.645 33.607.685
TOTAL ASET 683.634.112 598.370.195 501.599.763 316.604.800

 
LIABILITAS DAN EKUITAS  
Liabilitas Jangka Pendek  
Utang usaha  
 Pihak Ketiga 2.634.009 9.125.075 2.336.650  - 
 Pihak Berelasi 150.369.055 113.930.479 15.776.220 50.323.342
Utang lain – lain  
 Pihak Ketiga 5.683.193 8.071.533 5.116.628 39.186
 Pihak Berelasi 37.262.135 29.473.317 14.811.070 1.978.708
Uang titipan 3.928.968 2.214.818 847.876 46.706.629
Beban akrual 87.180.925 88.761.897 112.174.914 68.040.036
Utang pajak 8.946.589 10.058.654 64.256.655 41.729.697
TOTAL LIABILITAS 296.004.874 261.635.773 215.320.013 208.817.598 

 
Ekuitas  
Modal saham - nilai nominal  
 Rp1.000.000 (nilai penuh) per saham  
 Modal dasar - 100.000 saham  
 Modal ditempatkan dan disetor penuh - 58.000 saham 58.000.000 58.000.000 58.000.000 58.000.000
Saldo laba  
 Telah ditentukan penggunaannya 20.077.924 20.077.924 20.077.924 - 
 Belum ditentukan penggunaannya 309.551.314 258.656.498 208.201.826 49.787.202
TOTAL EKUITAS 387.629.238 336.734.422 286.279.750 107.787.202 
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 683.634.112 598.370.195 501.599.763 316.604.800 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan

Periode enam bulan yang 
berakhir pada tanggal 

30 Juni

Tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember

2017 2016 2016 2015 2014
(Audit) (Tidak Diaudit) (Audit) (Audit) (Audit)

Pendapatan – neto 365.454.062 401.370.583 827.606.689 873.952.137 248.201.233 
 

Beban pokok pendapatan  (264.688.044)  (294.041.280)  (600.545.540)  (541.692.615)  (160.730.152)
Laba Bruto 100.766.018 107.329.303 227.061.149 332.259.522 87.471.081 

 
Beban umum dan administrasi (26.154.863) (26.867.417) (50.544.178) (80.658.449) (23.679.730)
Pendapatan operasi lainnya 2.950 19.015 67.893 36.357.049 3.683.201 
Beban operasi lainnya  (1.178.444)  (4.743.019)  (7.525.890)  (134.605)  (93.455)
Laba Usaha 73.435.661 75.737.882 169.058.974 287.823.517 67.381.097 

 
Pendapatan keuangan 395.263 683.607 845.880 637.407 467.139 
Beban keuangan  (43.188)  (65.927)  (106.008)  (71.379)  (8.552)
Laba Sebelum Pajak Penghasilan Badan 73.787.736 76.355.562 169.798.846 288.389.545 67.839.684 

 
(Beban) Manfaat Pajak Penghasilan Badan  
 Kini  (23.580.623)  (22.457.750)  (54.660.157)  (84.262.597)  (20.059.401)
 Tangguhan 687.703  (1.283.528) 1.925.416 4.482.487 2.414.527 

 
Laba Tahun/ Periode Berjalan 50.894.816 52.614.284 117.064.105 208.609.435 50.194.810 

 
Penghasilan Komprehensif Lain - - - - - 

 
Total Laba Komprehensif Tahun/ Periode Berjalan 50.894.816 52.614.284 117.064.105 208.609.435 50.194.810 

 
Laba Per Saham Dasar (nilai penuh) 877.497 907.143 2.018.347 3.596.714 1.376.105 

LAPORAN ARUS KAS
(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan

Periode enam bulan yang 
berakhir pada tanggal 

30 Juni

Tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember

2017 2016 2016 2015 2014
(Audit) (Tidak Diaudit) (Audit) (Audit) (Audit)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI  
Penerimaan kas dari pelanggan 374.665.895 397.987.490 823.387.487 700.399.564 80.625.474 
Pembayaran kas kepada pemasok (155.748.700) (204.546.399) (368.670.123) (359.782.027) (17.060.827)
Pembayaran kepada karyawan  (93.732.934) (117.431.880) (205.981.047) (193.673.741) (30.356.578)
Pembayaran pajak penghasilan  (40.214.991)  (85.307.840) (131.794.518)  (46.228.818) - 
Penerimaan dari pendapatan keuangan 395.263 683.607 845.880 637.407 467.139 
Pembayaran beban keuangan  (43.188)  (65.927)  (106.008)  (71.379)  (8.552)
Penerimaan dari (pembayaran untuk) kegiatan 
operasional lain  (84.535.986)  (24.957.777)  (82.864.475)  (74.961.637) 32.751.613 
Arus kas neto diperoleh dari (digunakan) untuk 
aktivitas operasi 785.359  (33.638.726) 34.817.196 26.319.369 66.418.269 

 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN  
Pembayaran dividen - -  (66.609.433)  (30.116.887) - 

 
Arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas 
pendanaan - -  (66.609.433)  (30.116.887) - 

 
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN BANK 785.359  (33.638.726)  (31.792.237)  (3.797.518) 66.418.269 

 
KAS DAN BANK AWAL TAHUN 56.206.569 87.998.806 87.998.806 91.796.324 25.378.055 

 
KAS DAN BANK AKHIR PERIODE 56.991.928 54.360.080 56.206.569 87.998.806 91.796.324 

RASIO-RASIO KEUANGAN PENTING 

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2017 2016 2016 2015 2014
(Audit) (Tidak Diaudit) (Audit) (Audit) (Audit)

RASIO KINERJA KEUANGAN
Rasio Likuiditas 
Rasio Kas – Cash Ratio (%)
Rasio Lancar – Current Ratio (%)

Margin Laba Usaha – Operating Margin (%)
Margin Laba Bersih –  (%)
Tingkat Pengembalian Aset – ROA (%)
Tingkat Pengembalian Modal – ROE (%)

RASIO SOLVABILITAS
Total Liabilitas Terhadap Total Aset (DAR) (x)
Total Liabilitas Terhadap Total Ekuitas (DER) (x)
Total Ekuitas Terhadap Total Aset (%)

RASIO PERTUMBUHAN
Pendapatan Usaha (%)
Laba Usaha (%)
Laba Bersih Komprehensif (%)
Total Aset (%)
Total Liabilitas (%)
Ekuitas (%)   

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Pembahasan berikut ini dibuat berdasarkan laporan posisi keuangan Perseroan
31 Desember 2016 dan 2015 dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk periode 6 
(enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 

A. ANALISIS LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
1. Pendapatan Usaha
Periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 dibandingkan dengan periode 6 bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2016
Pendapatan usaha neto Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 

dari pendapatan usaha neto Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2016 sebesar Rp401.370.583 ribu. Hal ini disebabkan adanya perubahan bisnis dimana sejak 1 Januari 

mengupayakan untuk memperoleh tambahan pendapatan dari bisnis Utama dengan memperluas pasar di 

yang berasal dari kegiatan jasa pengelolaan kapal dan jasa pengangkutan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2015
Pendapatan usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah 

dari pendapatan usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 sebesar 
Rp873.952.137 ribu. Hal ini terutama disebabkan oleh penurunan pendapatan yang disebabkan oleh 
berkurangnya jumlah kunjungan kapal asing dan faktor penguatan kurs mata uang Rupiah di tahun 2016.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2014
Pendapatan usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah 
sebesar Rp873.952.137 ribu 
dari pendapatan usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar 
Rp248.201.233 ribu. Hal ini dikarenakan pada tahun 2014 Perseroan hanya beroperasi selama 4 (empat) 
bulan sejak dioperasikannya Perseroan.
2. Beban Pokok Pendapatan
Periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 dibandingkan dengan periode 6 bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2016
Beban pokok pendapatan Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 

30 Juni 2016. Hal ini terutama disebabkan oleh menurunnya beban gaji disebabkan oleh perubahan 
kegiatan bisnis Perseroan dimana sejak 1 Januari 2017 Perseroan tidak melayani kegiatan pemanduan 

dimana Perseroan perlu melakukan sewa kapal.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2015
Beban pokok pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah 

dari beban pokok pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 

khususnya beban insentif dikarenakan adanya kenaikan dan perubahan pola pemberian insentif kepada 
tenaga kerja.

na paling besar disumbangkan oleh beban gaji 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2014

Beban pokok pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah 

dari beban pokok pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 
sebesar Rp160.730.152 ribu.

3. Beban Umum dan Administrasi
Periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 dibandingkan dengan periode 6 bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2016
Beban umum dan administrasi Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 

pada tanggal 30 Juni 2016. Hal ini disebabkan karena adanya penurunan beban kerjasama mitra usaha 
dikarenakan aktivitas Perseroan untuk kegiatan pemanduan berkurang sehingga biaya penyewaan 
kegiatan penunjang berkurang.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2015
Beban umum dan administrasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2014
Perseroan pada tahun 2014 Perseroan hanya beroperasi selama 4 (empat) bulan sejak dioperasikannya 

dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2015. Beban umum dan administrasi Perseroan untuk 

4. Laba Usaha 
Periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 dibandingkan dengan periode 6 bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2016
Laba usaha Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 adalah 

laba usaha Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016. Hal ini 
disebabkan adanya perubahan bisnis dimana sejak 1 Januari 2017 Perseroan tidak lagi menangani 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2015
Laba usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar 

usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 sebesar Rp287.823.517 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2014
Perseroan pada tahun 2014 Perseroan hanya beroperasi selama 4 (empat) bulan sejak dioperasikannya 

berakhir pada 31 Desember 2015. Laba usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 

2014 sebesar Rp67.381.097 ribu.
5. Laba Tahun/Periode Berjalan
Periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 dibandingkan dengan periode 6 bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2016
Laba tahun berjalan Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 

dari laba tahun berjalan Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2016 sebesar Rp52.614.284 ribu. Hal ini terutama disebabkan oleh penurunan laba usaha Perseroan 
dikarenakan adanya perubahan bisnis dimana sejak 1 Januari 2017 Perseroan tidak lagi menangani 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2015
Laba tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah 

dari laba tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 sebesar 
Rp208.609.435 ribu. Hal ini terutama disebabkan oleh penurunan pendapatan sebesar Rp46.345.448 ribu 

pada tahun 2016 dibandingkan dengan tahun 2015. Beban pajak penghasilan badan Perseroan mengalami 
penurunan seiring dengan menurunnya laba sebelum pajak penghasilan badan Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2014
Perseroan pada tahun 2014 Perseroan hanya beroperasi selama 4 (empat) bulan sejak dioperasikannya 

tahun yang berakhir pada 31 Desember 2015. Laba tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp50.194.810 ribu.
6. Laba Komprehensif Tahun / Periode Berjalan
Tidak terdapat penghasilan komprehensif lainnya untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 

dengan penjelasan yang telah diungkapkan pada analisis kenaikan dan penurunan laba tahun/periode 
berjalan.
B. ANALISIS LAPORAN POSISI KEUANGAN

Aset
Posisi tanggal 30 Juni 2017 dibandingkan posisi tanggal 31 Desember 2016

sebesar Rp598.370.195 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan piutang lain-lain 
pihak berelasi sebesar Rp86.227.955 ribu atau 8
sehubungan dengan pekerjaan perbaikan berat (heavy maintenance) atas aset-aset milik Pelindo II 

(kapal tunda) yang disewa oleh Perseroan yang menjadi beban Pelindo II namun didanai terlebih dulu 
oleh Perseroan. Seluruh perbaikan berat (heavy maintenance) atas aset-aset Pelindo II yang disewa oleh 
Perseroan telah dilaksanakan.
Posisi tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2015

sebesar Rp501.599.763 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya peningkatan taksiran 

dengan pekerjaan perbaikan berat (heavy maintenance) atas aset-aset milik Pelindo II (kapal tunda) yang 
disewa oleh Perseroan yang menjadi beban Pelindo II namun didanai terlebih dulu oleh Perseroan.
Posisi tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2014

sebesar Rp316.604.800 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya peningkatan piutang usaha 

pekerjaan perbaikan berat (heavy maintenance) atas aset-aset milik Pelindo II (kapal tunda) yang disewa 
oleh Perseroan yang menjadi beban Pelindo II namun didanai terlebih dulu oleh Perseroan.
Liabilitas
Posisi tanggal 30 Juni 2017 dibandingkan posisi tanggal 31 Desember 2016
Jumlah liabilitas 

sebesar Rp261.635.773 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan adanya peningkatan utang usaha 
Perseroan kepada Pelindo II sebesar Rp34.177.880 ribu sehubungan dengan sewa aset milik Pelindo II.
Posisi tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2015
Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp261.635.773 ribu

2015 sebesar Rp215.320.013 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan adanya peningkatan utang usaha 
 

namun terdapat penurunan pada akun utang pajak Rp54.198.001 ribu.
Posisi tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2014

2014 sebesar Rp208.817.598 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya peningkatan utang 
lain-lain pihak ketiga Perseroan sehubungan dengan penerimaan uang titipan dari pelanggan.

melindungi pinjaman.
Ekuitas
Posisi tanggal 30 Juni 2017 dibandingkan posisi tanggal 31 Desember 2016
Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 30 Juni 2017 sebesar Rp387.629.238 ribu
Rp50.894.816 ribu atau  dibandingkan dengan jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2016 
sebesar Rp336.734.422 ribu. Peningkatan ini disebabkan adanya laba periode berjalan sebesar jumlah 
yang sama.
Posisi tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2015

sebesar Rp50.454.672 ribu atau  dibandingkan dengan jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 
2015 sebesar Rp286.279.750 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan adanya laba tahun berjalan 
sebesar Rp
yang sama.
Posisi tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2014

sebesar Rp178.492.548 ribu atau  dibandingkan dengan jumlah ekuitas pada tanggal 31 
Desember 2014 sebesar Rp107.787.202 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan adanya laba tahun 
berjalan sebesar Rp
tahun yang sama.
C. ANALISIS LAPORAN ARUS KAS
Periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 dibandingkan dengan periode 6 bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2016
Arus Kas Dari Aktivitas Operasi
Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi di periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 

periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 sebesar Rp(33.638.726) ribu. Kenaikan arus kas 
bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi disebabkan karena penerimaan kas dari pelanggan melebihi 

kegiatan operasional lainnya.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2015
Arus Kas Dari Aktivitas Operasi
Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 

dengan kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2015 sebesar Rp26.319.369 ribu. Kenaikan arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi 
pada tahun 2016 disebabkan karena penerimaan kas dari pelanggan meningkat dibandingkan dengan 

penghasilan serta pembayaran untuk kegiatan operasional lainnya.
Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan
Kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 

dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 sebesar Rp30.116.887 ribu. Peningkatan 
arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan disebabkan adanya peningkatan pembayaran 
dividen di tahun 2016 dibandingkan dengan tahun 2015.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2014
Arus Kas Dari Aktivitas Operasi
Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi di periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 

dengan kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2014 sebesar Rp66.418.269 ribu. Penurunan arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas 
operasi pada tahun 2015 dibandingkan dengan tahun 2014 disebabkan karena adanya penerimaan 
uang titipan dari Pelindo II di tahun 2014 untuk pembayaran perawatan kapal milik Pelindo II yang 
pengeluarannya dilakukan di tahun 2015.
Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan
Kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 

kas dari aktivitas pendanaan. 
D. PEMBELANJAAN MODAL 

pembelian aset bergerak maupun aset tidak bergerak.

FAKTOR RISIKO
Risiko-risiko yang akan diungkapkan dalam uraian berikut merupakan risiko-risiko material bagi Perseroan 
yang telah dilakukan pembobotan berdasarkan dampak dari masing-masing risiko terhadap kegiatan 

yang dapat memberikan dampak paling besar hingga risiko yang dapat memberikan dampak yang paling 
kecil.
(i) 

i. Perseroan bergantung pada volume lalu lintas di pelabuhan yang terutama dipengaruhi oleh 

(ii) Risiko Usaha Yang Berhubungan Dengan Kegiatan Usaha Perseroan
i. Perseroan bergantung kepada keterampilan dan pengalaman dari Sumber Daya Manusia yang 

ii. Sumber pendapatan Perseroan sebagian besar berasal dari Pelindo II sebagai pengelola 
pelabuhan utama dan pihak penerima pembayaran dari pengguna jasa akhir.

iii. 
mungkin dialami armada kapal Perseroan.

iv. Penyesuaian tarif layanan jasa Perseroan bergantung pada serangkaian proses administrasi 

keuangannya.
v. 

memengaruhi operasional Perseroan
vi. 

mungkin membatasi Perseroan untuk mengembangkan usahanya.
vii. 

bagi perkembangan Perseroan.
viii. Kegiatan layanan jasa yang dilakukan Perseroan sangat tergantung pada kelancaran 

operasional pelabuhan dan pelayaran. Kelancaran operasional pelabuhan dan pelayaran 

kelancaran lalu lintas logistik di darat.
ix. Keberlangsungan pelabuhan sangat bergantung pada hinterland dan aktivitas ekonomi daerah 

setempat.
x. Pengoperasian pelabuhan membutuhkan biaya yang besar.

(iii) Risiko Umum
i. Kondisi makroekonomi
ii. Perubahan kurs valuta asing
iii. Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku terkait dengan bidang 

usaha
iv. Tuntutan atau gugatan hukum
v. Kebijakan pemerintah
vi. Ketentuan negara lain atau peraturan internasional
vii. Investor luar negeri mungkin dibatasi kepemilikannya pada saham Perseroan di masa yang 

akan datang
(iv) Risiko Bagi Investor yang Berhubungan dengan Investasi Pada Saham Perseroan

i. 
ii. Likuiditas saham Perseroan
iii. Kemampuan Perseroan untuk membayar dividen di kemudian hari
iv. Kepentingan Pemegang Saham Pengendali dapat bertentangan dengan kepentingan pembeli 

Saham Yang Ditawarkan.

RISIKO USAHA DAN RISIKO UMUM TELAH DISUSUN OLEH PERSEROAN BERDASARKAN 
BOBOT RISIKO YANG DIHADAPI PERSEROAN.

KEJADIAN DAN TRANSAKSI PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR 
INDEPENDEN

Laporan keuangan Perseroan tanggal 30 Juni 2017 dan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 

Auditor Independen tertanggal 10 November 2017 yang ditandatangani oleh Moch. Dadang Syachruna 
(Ijin Akuntan Publik No.AP.0697).

Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen tersebut di atas adalah sebagai berikut:
(i) Penerimaan pembayaran piutang oleh Pelindo II terhadap Perseroan sebesar Rp130.368.015.934 

pada tanggal 17 November 2017 berdasarkan Berita Acara Kesepakatan No. KU.02.03/13/11/1/
ASK/KEU/PI.II-17 dan No. UM.339/19/20/MS-17 tentang Perhitungan Net-off Utang-Piutang antara 
Pelindo II dengan Perseroan tanggal 13 November 2017; 

(ii) Berdasarkan Keputusan RUPS Sirkuler Perseroan No. SK.03/20/11/1/PBP/PAP/PI.II-17 dan No. 

diantaranya sebagai berikut:
a. Menetapkan penggunaan laba bersih Perseroan tahun 2016 untuk cadangan umum dan 

dividen masing-masing sebesar Rp7.064.105 ribu dan Rp110.000.000 ribu.
b. Menetapkan penggunaan saldo laba Perseroan per tanggal 31 Desember 2016 untuk dividen 

sebesar Rp131.592.393 ribu.
c. Pelaksanaan atas pembayaran dividen kepada pemegang saham Perseroan dapat dilakukan 

dengan cara bertahap dengan memperhatikan kemampuan  Perseroan berupa 
pelunasan dalam waktu selambatnya 1 tahun setelah tanggal keputusan tersebut;

(iii) 

a. Menetapkan Dawam Atmosudiro Direktur Utama Independen Perseroan.
b. Memberikan kewenangan kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk memastikan dilakukan 

atau tidak dilakukannya pengalokasian pengeluaran saham baru yang akan dikeluarkan dalam 
Employee Stock Allocation

dan ketentuan sebagaimana telah ditetapkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa tanggal 11 Oktober 2017 sebagaimana tercantum dalam Akta No. 14 tanggal 11 Oktober 

c.  Membatalkan persetujuan atas pengeluaran saham baru dalam rangka program manajemen 
dan karyawan (Management and Employee Stock Option Program atau MESOP) dengan 
jumlah sebanyak-banyaknya sebesar 5% dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham selesai dilakukan yang sebelumnya disetujui 
berdasarkan Akta No. 14/2017. 

(iv) Berdasarkan Surat Perjanjian Tambahan (Addendum) No. KS.02/20/11/1/KSU/UT/PI.II-17 dan No. 
HK.55/04/19/MS-17 atas Perjanjian No. HK.566/31/3/2/PI.II-16 dan No. HK.55/24/7.4/MS-16 tentang 

antaranya sebagai berikut:
a. 

- 
pengisian BBM serta perlengkapan pendukung lainnya oleh Perseroan dalam rangka 
pemberian pelayanan pemanduan dan penundaan oleh Pelindo II kepada pengguna 
jasa di lingkungan Pelindo II atas permintaan Pelindo II.

- 
serta perlengkapan pendukung lainnya oleh Perseroan untuk pelayanan pemanduan 
oleh Pelindo II di lingkungan Pelindo II atas permintaan Pelindo II.

- Bagi hasil (sharing) antara Pelindo II dan Perseroan atas pendapatan pelayanan jasa 
penundaan di lingkungan Pelindo II.

b. Ketentuan mengenai besaran bagi hasil (sharing) pendapatan atas pelayanan jasa penundaan 
oleh Pelindo II untuk Perseroan sebagai berikut:
- Cabang Pelabuhan Tanjung Priok: 95% bagi Perseroan setelah dikurangi biaya PNBP.
- Cabang Pelabuhan selain Pelabuhan Tanjung Priok: 99% bagi Perseroan setelah 

dikurangi biaya PNBP.
c. Jangka waktu berlakunya adendum perjanjian ini terhitung sejak 1 Juli 2017 sampai dengan 31 

Desember 2017.

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (”OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT 
DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN 
YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH 
CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS RINGKAS INI.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH 
PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN 
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT JASA ARMADA INDONESIA TBK (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS 
INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BURSA EFEK 
INDONESIA” ATAU “BEI”).

 

PT JASA ARMADA INDONESIA Tbk
Kegiatan Usaha Utama:

dan kegiatan jasa terkait dengan kepelabuhanan
Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

Kantor Pusat 

Jakarta Utara 14430
Telepon : (021) 430 6789
Faksimili : (021) 436 6789

Email: corsec@ipcmarineservice.co.id
Website: www.ipcmarineservice.co.id

Lokasi Kantor dan Pelabuhan

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak – banyaknya 1.743.987.600 (satu miliar tujuh ratus empat puluh tiga juta sembilan ratus delapan puluh tujuh ribu enam ratus) saham biasa atas nama yang 

Sesuai dengan keputusan RUPS yang diselenggarakan pada tanggal 11 Oktober 2017 sebagaimana tertuang dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham 

banyaknya 174.398.760 (seratus tujuh puluh empat juta tiga ratus sembilan puluh delapan ribu tujuh ratus enam puluh) saham biasa atas nama untuk program alokasi 
saham kepada karyawan (Employee Stock Allocation (“ESA”)) dengan harga pelaksanaan ESA sama dengan Harga Penawaran. Keterangan mengenai hal ini dapat 
dilihat dalam Prospektus Ringkas ini. 
Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan 

dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain. Seluruh saham Perseroan akan dicatatkan pada BEI. 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa 
Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PENJAMIN EMISI EFEK

PT RHB Sekuritas Indonesia

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH KETERGANTUNGAN PERSEROAN TERHADAP VOLUME LALU LINTAS KAPAL DI PELABUHAN. 
FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA 
SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT 
AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (“KSEI”).

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 27 November 2017


